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ABSTRACT

Indonesia is the world's largest rubber producing country along with the two largest natural rubber
producing countries, namely Thailand and Malaysia. Indonesia contributes 26 percent of the total world
production of natural rubber. Rubber is one of the important agricultural commodities in national and
international distribution. South Sumatra is an important producer of natural rubber in Indonesia. This
commaodity has made a huge contribution to the economy in South Sumatra. Rubber prices in Ogan Komering
Ilir Regency have significantly increased each year, from the average price of rubber prices from 2015 to 2017.
When in 2015 prices selling rubber reached 8,590 Rp / kg sold by rubber farmers, whereas in 2017 the selling
price of rubber was 6,932 Rp / kg sold by rubber farmers who started rubber production in Ogan Komering Ilir
Regency. The purpose of this research were to: 1) Calculate the differences in rubber farming income before the
rubber selling price fell in 2015 and after the rubber selling price fell in 2017 in Tanjung Ali Village Jejawi
District Ogan Komering Ilir District, 2) Calculate the amount of rubber farming income contribution to the
total income of rubber farmers in the Tanjung Ali Village Jejawi Subdistrict Ogan Komering Ilir. This research
had been conducted in the Tanjung Ali Village Jejawi District Ogan Komering Ilir Regency. These cities are
purposive. The data retrieval was conducted in March 2019 until July 2019. The method used in this research is
a survey method. The sampling technique is done by method simple random sampling. The research showed
average Income the average farmer rubber before the prices of rubber in 2015 amounted Rp. 62.746.233,- per
year, equivalent to 62,40 percent while farmers income band after the price of rubber down in 2017 amounted
Rp. 37.804.018,- per year, equivalent to 37,60 percent in the space of Rp. 24.942.215,- per year, equivalent to
24,80 percent, where farmers income before the prices of rubber or higher than after the price of rubber. the
whole income of rubber farming households in 2017 is Rp. 81,500,295 per year with a percentage of 40.17 and
a whole difference of Rp. 39,885,442 per year with a percentage of 19.65 percent, where the contribution of
rubber farming plays an important role in the total income of rubber farming households. The contribution of
rubber farming income in 2015 and in 2017 amounted to 51.69 percent and 46.38 percent, while the
contribution of non-rubber farming income in 2015 and in 2017 amounted to 36.94 percent and 41.35 percent



to 11.37 percent and 12.27 percent, which means that the contribution of rubber farming
income plays a more important role than the contribution of non-rubber farming and non-
farming income to the total income of rubber farming households.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara produsen karet dunia terbesar bersama dua
negara produsen karet alam terbesar dunia yaitu Thailand dan Malaysia. Indonesia
memberikan kontribusi sebesar 26 persen dari total produksi karet alam dunia
(Direktoral Jendral Perkebunan Dan Pertanian, 2013). Subsektor perkebunan
merupakan salah satu subsektor strategis yang secara ekonomis, ekologi, dan
social budaya mempunyai peranan penting dalam perekonomian nasional,
khususnya dalam penyerapan tenaga kerja dan pendapatan. Subsektor yang cukup
berperan dalam perekonomia nasional adalah salah satunya yaitu perkebunan
karet (Kanan et al., 2015).

Berdasarkan luas areal, Indonesia mempunyai areal yang lebih luas
dibandingkan Thailand. Rendahnya mutu bokar (bahan olahan Kkaret)
menyebabkan daya saing karet di Indonesia rendah dan dinilai dengan harga yang
lebih rendah dibandingkan dengan harga karet produksi Thailand, Malaysia,
Vietnam dan India. Rendahnya produktivitas dan mutu bokar di Indonesia
disebabkan oleh sebagian besar karet yang diusahakan belum banyak
menggunakan teknologi baru. Kegiatan untuk pengembangan pertanian yang
dinamis atau pertanian dengan penerapan teknologi terbaru dapat berupa cara,
perubahan jenis tanaman karet, perubahan jenis bibit, serta perubahan alat
pertanian yang digunakan dalam proses produksi karet, dengan adanya teknologi
baru yang kemudian dapat diterapkan oleh perusahaan negara maupun swasta,
maka diharapkan mendapatkan produksi yang optimal sehingga pendapatan akan
meningkat (Zahri, 2014).

Karet merupakan salah satu komoditi pertanian yang penting baik dalam
lingkup nasional maupun internasional. Tanaman karet (Hevea brazilliensis)
merupakan salah satu hasil pertanian terkemuka karena memiliki peranan penting
di Indonesia dan banyak menunjang perekonomian negara sebagai salah satu
sumber pemasukan devisa. Saat ini indonesia menduduki urutan kedua sebagai

negara produsen karet didunia. Meskipun demikian, Indonesia berpotensi besar
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menjadi produsen karet utama di masa dalam tahun tahun mendatang. Karet tak
hanya diusahakan oleh perkebunan-perkebunan besar milik negara, tetapi juga
diusahakan oleh swasta dan rakyat yang memiliki areal yang lebih luas (Direktorat
Jendral Perkebunan dan Pertanian, 2013).

Sumatra Selatan merupakan penghasil karet alam yang cukup penting di
Indonesia. Komaoditi ini telah memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap
perekonomian di Sumatera Selatan, baik dalam membuka kesempatan Kkerja,
sumber pendapatan dan penghasil devisa. Pada tahun 2017 produksi karet yang di
hasilkan Sumatra Selatan sebesar 1.053.272 ton dengan luas areal 1.274.594
hektar yang tersebar di 17 kabupaten termasuk Kabupaten Ogan Komering Ilir.
Hal ini menunjukan bahwa setiap daerah di Sumatera Selatan telah melakukan
pengembangan agribisnis. Kabupaten Ogan Komering Ilir pada tahun 2015
memiliki perkebunan karet milik rakyat yang mencapai luas 172.492 hektar, dan
produksi 219.808 ton per tahun, sedangkan pada tahun 2017 memiliki perkebunan
karet milik rakyat yang mencapai luas lahan 155.997 hektar dan produksi 131.770
ton per tahun (Badan Pusat Statistik dalam angka 2018).

Harga karet di Kabupaten Ogan Komering Ilir mengalami penurunan yang
cukup signifikan setiap tahun nya, jika di lihat rata-rata harga jual karet dari tahun
2015 sampai dengan 2017, dimana pada tahun 2015 harga jual karet mencapai
8.590 Rp/Kg yang di jual oleh petani karet, pada tahun 2016 harga jual karet
7.222 Rp/Kg yang dijual petani karet, sedangkan pada tahun 2017 harga jual karet
6.932 Rp/Kg yang di jual oleh petani karet yang mengakibatkan produksi karet di
Kabupaten Ogan Komering Ilir menurun (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera
Selatan, 2017).

Tanjung Ali adalah Desa dari Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan
Komering Ilir. Sebagian besar masyarakat di desa ini menggantungkan hidupnya
di subsektor perkebunan, salah satunya karet. Sistem pemasaran di Desa Tanjung
Ali ini ada dua yaitu pemasaran tradisional dan pasar lelang. Pemasaran
tradisional belum terkoordinasi dengan baik. Hal ini disebabkan karena
panjangnya rantai pemasaran, rendahnya mutu bokar dan sistem penjualannya
didasarkan atas bobot basah atau kering bokar yaitu sekitar 50 persen karet kering

selebihnya air dan kotoran. Sistem pemasaran yang kedua adalah sistem
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pemasaran terkoordinasi dengan pasar lelang, namun pasar lelang di Desa
Tanjung Ali belum berjalan dengan optimal dikarenakan petani masih banyak
yang menjual karet ke tengkulak.

Pendapatan petani merupakan ukuran penghasilan yang diterima oleh
petani dari usahataninya, dalam analisis usahatani pendapatan petani digunakan
sebagai indikator penting karena merupakan sumber utama dalam mencukupi
kebutuhan sehari-hari. Faktor pendapatan merupakan salah satu faktor penting
yang menentukan pola konsumsi, di mana pendapatan merupakan ukuran
penghasilan yang diterima petani dari usahataninya. Menurut Hernanto (2005)
pendapatan merupakan salah satu bentuk jasa pengelolaan yang menggunakan
lahan, tenaga kerja, dan modal yang dimiliki dalam usahataninya.

Walaupun Masyarakat di Desa Tanjung Ali memiliki luas areal
perkebunan karet yang luas, tetapi masyarakat masih mengalami banyak
permasalahan, terutama pada produktivitas karet yang masih rendah, sehingga
berdampak pada pendapatan petani yang semakin cenderung menurun. Hal ini
diakibatkan harga karet terus berfluktuasi setiap saat. Sumbangan atau kontribusi
usahatani karet terhadap pendapatan total tergantung dari besaran pendapatan dari
usahatani karet setiap rumah tangga. Pendapatan dari usahatani karet tidak hanya
berasal dari penjualan leteks karet saja, tetapi juga berasal dari kegiatan usahatani
non Kkaret (padi) dan kegiatan luar usahatani. Besar pendapatan ini nantinya akan
berpengaruh pada pendapatan total rumah tangga petani karet di Desa Tanjung
Ali. Penulis tertarik untuk meneliti lebih mendalam tentang Dampak Penurunan
Harga Jual Karet Terhadap Pendapatan dan Kontribusi Pendapatan Total Petani

Karet di Desa Tanjung Ali Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat ditarik beberapa rumusan
masalah yaitu sebagai berikut:
1. Berapa besar pendapatan usahatani karet sebelum dan sesudah penurunan
harga karet di Desa Tanjung Ali Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering

Hir ?
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2.

Berapa besar kontribusi pendapatan usahatani karet terhadap pendapatan total
petani karet di Desa Tanjung Ali Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan

Komering Ilir ?

1.3. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Menghitung perbedaan pendapatan usahatani karet sebelum harga jual karet
turun pada tahun 2015 dan sesudah harga jual karet turun pada tahun 2017 di

Desa Tanjung Ali Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir.

. Menghitung besarnya kontribusi pendapatan usahatani karet terhadap

pendapatan total petani karet di Desa Tanjung Ali Kecamatan Jejawi
Kabupaten Ogan Komering llir.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Memberikan manfaat dan informasi kepada pembaca mengenai pendapatan dan
kontribusi pendapatan total rumah tangga petani karet saat terjadinya
penurunan harga karet.
Bagi peneliti sendiri adalah sebagai sumber pengalaman untuk kemajuan di
masa yang akan dating.
Menjadi bahan pustaka bagi penelitian selanjutanya dan memberikan

pengetahuan bagi peneliti sendiri.
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